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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh konflik 

kerja dan stres kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Perpustakaan dan kearsipan 

(Disperpusip) Kabupaten Malang. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Populasi pada penelitian berjumlah 73 pegawai. Teknik sampel yang 

digunakan yaitu non probability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu 

hanya pegawai bagian perpustakaan yang berjumlah 35 orang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja, stres kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja dan secara simultan 

konflik kerja dan stres kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Malang. 

Kata Kunci: konflik kerja; stres kerja; kinerja 

 

Abstract 

This study aims to determine and analyze the effect of work conflict and work stress 

on employee performance at the Malang Regency Library and Archives Office 

(Disperpusip). To achieve this goal, this study uses quantitative methods using multiple 

linear regression analysis. The population in the study amounted to 73 employees. The 

sample technique used is non-probability sampling with the purposive sampling 

method, which is only 35 library employees. The results of this study show that 

partially work conflict has a significant effect on performance, work stress partially 
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affects performance and simultaneously work conflict and work stress affect employee 

performance in the performance at the Malang Regency Library and Archives Office.   

Keywords: work conflict; work stress; performance 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam suatu organisasi, kinerja pegawai tidak selalu mengalami 

peningkatan, namun dapat mengalami penurunan. Upaya-upaya 

yang sebaiknya dilakukan untuk meningkatkan kinerja dapat 

dilakukan dengan mengkaji sejauh mana faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. Stres kerja perlu dikelola dengan 

baik karena pegawai yang cenderung stres akan merasa frustasi, 

emosional dan merasa tidak nyaman dalam bekerja, sehingga dapat 

menyebabkan adanya kegagalan dalam organisasi karena dapat 

mengganggu anggota satu sama lain dalam mengerjakan tugas 

(Supriatin, 2021).  

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan merupakan perangkat Daerah 

yang melaksanakan urusan Pemerintahan Daerah di bidang 

Perpustakaan dan Kearsipan. Dinas tersebut sebagai pusat 

pelayanan perpustakaan bagi masyarakat Kabupaten Malang, 

diharapkan dapat meningkatkan jumlah pemustaka yang 

berkunjung ke Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Malang. 

Berdasarkan informasi dari kepala kepegawaian, pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Malang memiliki 73 pegawai. 

Selain konflik kerja masalah yang perlu diperhatikan di disperpusip 

adalah stres kerja yang dialami karyawan. Berdasarkan informasi 

dari staf perpustakaan, pegawai pada perpustakaan masih terbilang 

kurang dalam proses pelaksanaan program, sehingga beban kerja 

setiap pegawai bertambah dan akibatnya kinerja pegawai menjadi 
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kurang maksimal. Sakti (2016) menjelaskan penyebab terjadinya 

stres yang paling banyak dikeluhkan dan paling banyak menjadi 

alasan para pegawai dalam suatu organisasi adalah beban kerja. 

Dengan demikian karyawan yang memegang pekerjaan ganda yang 

sebenarnya bukan pekerjaan mereka , karyawan pun akan menjadi 

stres karena beban kerja yang terlalu berat yang kemudian hal itu 

akan berpengaruh terhadap kinerjanya.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten menunjukkan bahwa yang 

meyebabkan terjadinya konflik kerja antar pegawai dan stres kerja 

adalah: 

1. Adanya konflik kerja yang disebabkan adanya perbedaan 

persepsi dalam menerima informasi.  

2. Adanya kelelahan fisik karena sumber daya manusia yang 

terbatas, sehingga menjadikan beban kerja menjadi double, hal ini 

berpengaruh pada kinerja pegawai yang kurang optimal terlebih 

lagi banyak yang bukan lulusan perpustakaan. 

Berdasarkan latar belakang dan researc gap diatas, peneliti tertarik 

untuk mengambil membuat artikel yang berjudul “Pengaruh 

Konflik Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (Studi 

Kasus Pada Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Malang”. 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Konflik Kerja 

Pengertian Konflik Kerja 

Konflik adalah pertentangan yang terjadi antara harapan individu 

terhadap dirinya, orang lain, dan organisasi dengan kenyataan 
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diharapkan, merupakan suatu bentuk interaksi antara pihak-pihak yang 

memiliki kepentingan, persepsi, tujuan nilai-nilai, atau pendekatan yang 

berbeda(Sinambela, 2021). Indikator konflik kerja 

Menurut Fitriana (2013) indikator-indikator konflik kerja, yaitu: 

a) Kesalahan komunikasi 

b) Perbedaan tujuan 

c) Perbedaan dalam persepsi 

d) Interpendensi aktivitas kerja  

e) Kesalahan dalam afeksi 

2. Stres Kerja 

1. Pengertian  stres kerja 

Stres kerja didefinisikan sebagai reaksi yang berasal dari proses 

internal atau eksternal yang mencapai tingkat stres fisik dan 

psikologis yang melebihi batas kemampuan karyawan, sehingga 

dapat menimbulkan rasa sakit, ketidaknyamanan, dan perasaan stres 

akibat pekerjaan, tempat kerja, atau pekerjaan seseorang (Afandi, 

2018). Indikator-indikator stres kerja 

Menurut Afandi (2018) indikator-indikator stres kerja adalah 

sebagai berikut: 

a) Tuntutan tugas 

b) Tuntutan peran. 

c) Tuntutan antar pribadi 

d) Struktur organisasi. 

e) Kepemimpinan organisasi  

A. Kinerja 

1. Pengertian Kinerja 

Menurut Robbins (2016) kinerja adalah hasil yang dicapai oleh 

karyawan dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang 

berlaku pada suatu pekerjaan. Menurut Kasmir (2016) kinerja 

adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang dihasilkan dari 

penyelesaian tugas dan tanggung jawab yang diberikan perusahaan. 

2. Indikator-indikator kinerja 
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Menurut Robbins (2016), indikator-indikator untuk mengukur 

kinerja karyawan yaitu: 

a) Kualitas kerja  

b) Kuantitas kerja  

c) Ketepatan waktu 

d) Efektifitas 

e) Kemandirian 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Lokasi penelitian 

ini dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Malang 

yang terletak di Jl. Panglima Sudirman No. 19, Ketawang, 

Ngadilangkung, Kec. Kepanjen, Kab. Malang, Jawa Timur 65163. 

Waktu penelitian ini berlangsung pada tanggal 5 Desember 2023 sampai 

5 Maret 2024. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Malang yang berjumlah 73 

pegawai. Pada penelitian ini menggunakan teknik non probability 

sampling yaitu purposive sampling karena sampelnya hanya bagian 

pegawai perpustakaan saja yang berjumlah 35 pegawai. Teknik analisis 

data yang menggunakan regresi liner berganda 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji kualitas data 

a. Uji validitas 

Dalam penelitian ini uji validitas hanya dilakukan terhadap 35 

responden. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai rhitung > rtabel  

sebesar 0,333, untuk (df-2) = 35-2 = 33; sig<α = 0,05 maka item tersebut 

valid dan sebaliknya. Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa semua item pertanyaan dari semua variabel yang diteliti 
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mempunyai nilai korelasi lebih besar dari 0,333 dengan nilai sig<α 0,05 

yang artinya item tersebut valid. 

b. Uji reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua item 

pertanyaan dari semua variabel yang diteliti memiliki Cronbach Alpha 

lebih besar dari 0,6. Hal ini menunjukan bahwa item dari tiap variabel 

tersebut dapat dinyatakan reliabel. 

2. Uji asumsi klasik 

Berdasarkan hasil uji normalitas disimpulkan bahwa grafik titik-titik 

yang menyebar disekitar garis diagonal serta penyebaran mengikuti arah 

garis diagonalnya sehingga model regresi layak dipakai. Berdasarkan 

hasil uji normalitas  dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 

0,200>0,05, yang berarti data dinyatakan berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas variabel konflik kerja dan stres 

kerja memiliki kesamaan nilai VIF 2,304 < 10 dan nilai tolerance 0,434 

> 0,1. Maka hal tersebut dikatakan tidak mengalami multikolinearitas. 

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas terlihat tidak ada pola yang jelas 

seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka hal tersebut dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3. Analisis regresi linear berganda 

 Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda 

Sumber: Hasil output SPSS 26 data diolah, 2024 

Model  Unstandarddized Coefficiennts Standardized Coefficiennts 

 B Std. Error Beta  

Constant 

X1 

X2 

36,871 

-0,223 

-0,139 

1,135 

0,106 

0,064 

 

-0,385 

-0,396 
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Berdasarkan di atas apabila disubstitusikan ke dalam model 

regresi linear berganda akan diperoleh nilai sebagai berikut: 

Y = 36,871 + (-0,223 X1) + (-0,139 X2) + e 

a. Konstanta sebesar 36,871 artinya jika konflik kerja dan 

stres kerja tidak ada maka kinerja sebesar 36,871. 

b. Koefisien konflik kerja (X1) sebesar -0,223 artinya 

setiap kenaikan satu satuan konflik kerja akan menurunkan 

kinerja sebesar -0,223. Dan sebaliknya setiap penurunan satu 

satuan konflik kerja akan meningkatkan kinerja sebesar 0,223. 

c. Koefisien stres kerja (X2) sebesar -0,139  artinya setiap 

kenaikan satu satuan stres kerja akan menurunkan kinerja 

sebesar-0,139. Dan sebaliknya setiap penurunan satu satuan stres 

kerja akan meningkatkan kinerja sebesar 0,139. 

4. Uji hipotesis 

a. Uji parsial t 

Uji t menggunakan tingkat signifikansi 5% dan ttabel 2,037 

degree of freedom (df= n-k) yaitu df=35-3=32; sig<0,05.  

Tabel 2. Hasil Uji t 

Model  Unstandarddized 

Coefficiennts 

Standardized 

Coefficiennts 

  

 B Std. 

Error 

Beta  T Sig. 

Constant 

X1 

X2 

36,871 

-0,223 

-0,139 

1,135 

0,106 

0,064 

 

-0,385 

-0,396 

32,486 

-2,105 

-2,166 

0,000 

0,043 

0,038 

       Sumber: Hasil output SPSS 26 data diolah, 2024 

 Berdasarkan tabel  di atas dapat disimpulkan bahwa: 

a. Variabel konflik kerja dengan nilai thitung -2,105 < 

ttabel -2,037 dan nilai tingkat sig. 0,043 < 0,05 yang artinya 
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secara parsial konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima 

dan H0 ditolak. 

b. Variabel stres kerja dengan nilai thitung -2,166 <  ttabel 

-2,037 dan nilai tingkat sig. 0,038 < 0,05 yang artinya secara 

parsial stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H2 diterima dan H0 

ditolak. 

b. Uji simultan F 

Tabel 3. Hasil Uji F 

Sumber: Hasil output SPSS 26 data diolah, 2024 

 Berdasarkan tabel diatas disimpulkan bahwa secara simultan 

konflik kerja dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. Hal ini dibuktikan dengan Fhitung 18,405> Ftabel 3,305 

dan nilai tingkat sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka H3 

diterima dan H0 ditolak. 

c. Koefisien determinasi R2 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk meliihat seberapa 

besar tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4.  Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square  Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,731 0,535 0,506 1,33742 

Sumber: Hasil output SPSS 26 data diolah, 2024 

Model  Sum of 

Squares 

Df  Mean 

Square 

F Sig. 

Regression  

Residual  

Total  

65,840 

57,238 

123,078 

2 

32 

34 

 32,920 

1,789 

18,405 0,000 
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 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa koefisien 

determinasi (adjusted R square) sebesar 0,506. Hal tersebut 

berarti kemampuan variabel konflik kerja (X1) dan stres kerja 

(X2) mempengaruhi variabel kinerja (Y) sebesar 50,6%. 

Sedangkan sisanya sebesar 49,4% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian ini. 

5. Pembahasan  

1. Pengaruh konflik kerja terhadap kinerja 

 Berdasarkan dari hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat 

diketahui bahwa secara parsial konflik kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Malang dengan nilai thitung -2,105 < 

ttabel - 2,036 dan nilai signifikansi 0,043<0,05. Berdasarkan hal 

tersebut, maka hipotesis pertama yaitu “diduga konflik kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Malang” terbukti 

kebenarannya dan dinyatakan diterima. Maka dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi konflik kerja maka akan menurunkan 

kinerja, akan tetapi jika konflik tersebut dapat dikelola dengan 

baik maka akan berdampak positif dan dapat meningkatkan 

kinerja pegawai. Ketika para pegawai tidak mampu mengelola 

konflik dengan baik mengenai perbedaan persepsi, penilaian, 

sikap dalam mencapai tujuan maka konflik tersebut akan 

berdampak pada penurunan kinerja pegawai. Hal ini 

dikarenakan ketika konflik terjadi hubungan antar pegawai 

menjadi tidak harmonis sehingga kerja sama antar pegawai 

menjadi terhalang yang kemudian hal tersebut akan berdampak 
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negatif terhadap instansi. Hasil analisis tersebut di dukung oleh 

pendapat Wirawan (2010) yang menyatakan apabila konflik itu 

dikelola dengan baik, konflik dapat memberikan dampak positif 

dan begitu pula sebaliknya. Dari pendapat tersebut dapat 

disimpulkan jika dalam suatu organisasi/ instansi mampu 

mengelola konflik dengan baik maka konflik itu akan menjadi 

suatu hal yang positif yang dapat membatu meningkatkan 

kinerja pegawai. Sebaliknya jika dalam suatu organisasi/ instansi 

tidak mampu mengelola konflik dengan baik maka akan 

berdampak negatif yang dapat menurunkan kinerja pegawai. 

Hasil analisis tersebut didukung dengan keadaan yang terjadi di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Malang yaitu 

terjadi perbedaan persepsi dalam menerima informasi sehingga 

timbul kesalahpahaman yang mengakibatakan konflik di tempat 

kerja.  Kinerja pegawai secara umum sudah baik, akan tetapi 

ketika terjadi konflik pegawai menunjukkan sikap menyendiri 

dan kurang fokus dalam bekerja sehingga hal tersebut 

berdampak negatif terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

dikarenakan ketika konflik itu terjadi tidak ada pihak ketiga yang 

menjadi mediator atau penengah. Untuk itu, instansi perlu 

menerapkan manajemen konflik yang baik agar konflik yang 

terjadi tidak berdampak negatif akan tetapi dapat berdampak 

positif dalam peningkatan kinerja pegawai. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Yasiri (2022), Ekhsan (2020), Firdaus (2021) yang 

mengemukakan bahwa konflik kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 
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2. Pengaruh stres kerja terhadap kinerja 

Berdasarkan dari hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat 

diketahui bahwa secara parsial stres kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Malang dengan nilai thitung -2,166 < 

tttabel -2,036 dan nilai signifikansi 0,038<0,05. Berdasarkan hal 

tersebut, maka hipotesis kedua yaitu “diduga stres kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Malang” terbukti 

kebenarannya dan dinyatakan diterima. Maka dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi stres kerja maka akan menurunkan 

kinerja. Hal tersebut ditunjukkan dengan sumber daya manusia 

yang dimiliki instansi masih tergolong kurang yang menjadikan 

beban kerja pegawai menjadi bertambah sehingga 

mengakibatkan terjadinya stres kerja. Ketika seorang pegawai 

mengalami stres kerja mereka menunjukkan emosi yang tidak 

stabil, suka menyendiri, cemas, tegang, gugup, tidak fokus yang 

kemudian hal ini akan berpengaruh terhadap kinerjanya. Hasil 

analisis tersebut didukung oleh pendapat Moorhead (2013) 

yakni suatu pekerjaan bergantung pada kemampuan dan tingkat 

stres yang dialami karyawan, sehingga dalam mencapai kinerja 

yang baik karyawan wajib memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan stres kerja yang dialami. Untuk itu pengelolaan 

stres dalam organisasi sangat penting untuk keberlangsungan 

organisasi, jika stres tidak terkelola dengan baik maka akan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
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Hasil analisis tersebut didukung dengan informasi dari salah satu 

staff perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Malang yaitu bahwa sumber daya manusia yang 

dimiliki perpustakaan masih terbilang kurang atau terbatas 

dalam proses pelaksanaan program kerja dan beberapa 

pegawainya bukan lulusan perpustakaan, sehingga dalam 

pelaksanaan program terdapat kendala yaitu beban kerja setiap 

pegawai menjadi bertambah yang mengakibatkan pegawai 

menjadi tertekan karena beban kerja yang berlebihan. Untuk itu 

instansi perlu mengevaluasi kebutuhan sumber daya manusia 

yaitu dengan penambahan pegawai pada bagian perpustakaan. 

Agar pegawai tidak merasa tertekan dengan beban kerja yang 

berlebihan sehingga pegawai dapat bekerja secara maksimal. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Nanda & 

Sugiarto (2020), Putri & Sary (2020)menyatakan bahwa stres 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

3. Pengaruh konflik kerja dan stres kerja terhadap kinerja 

pegawai 

Berdasarkan dari hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat 

diketahui bahwa secara bersama-sama konflik kerja dan stres 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Malang dengan nilai 

Fhitung 18,405>Fabel,3,305 dan nilai signifikansi 0,000<0,05. 

Berdasarkan Hal tersebut , maka hipotesis ketiga yaitu “diduga 

konflik kerja dan stres kerja secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Perpustakaan dan 
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Kearsipan Kabupaten Malang” terbukti kebenarannya dan 

dinyatakan diterima.  

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Panggabean (2019) bahwa konflik kerja dan stres kerja bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

D. PENUTUP 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: (1) Konflik kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Malang. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi konflik 

kerja maka akan menurunkan kinerja pegawai. (2) Stres kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Malang. (3) Konflik kerja dan 

stres kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Malang.  

2. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian secara keseluruhan dan 

kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran, 

Instansi perlu melakukan pelatihan manajemen konflik yang baik dan  

kepada semua pegawai agar konflik yang timbul tidak berdampak 

negatif pada instansi, perlu melakukan evaluasi terhadap kebutuhan 

instansi yaitu tentang penambahan sumber daya manusia khususnya 

pada pegawai bagian pengembangan perpustakaan agar pegawai tidak 

memegang peran ganda sehingga beban kerja yang dimilikinya tidak 

terlalu berat karena beban kerja yang berat akan membuat pegawai 

menjadi tertekan sehingga dapat mengakibatkan stres kerja.  
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